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2lhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala limpahan
wimat sehingga di antara nikmat tersebut kita diberi kekukatan dan anugrah untuk

=evusun buku antologi ini. Sholawat teriring salam senantiasa kita haturkan kepada
w=i=dan kita, Nabi Muhammad SAW.

wemasuki usianya yang ke 87 tahun, Muslimat Al Washliyah terus berdedikasi dan
setontribusi dalam pembangunan bangsa. Sejak didirikan pada tahun 1935, Muslimat Al

“2<hlivah yang pada awalnya bernama Afdeeling Puteri, Al Jam’iyatul Washliyah menaruh
serhatian yang besar terhadap pelbagai persoalan bangsa, terutama dalam hal pendidikan
“=n penguatan peran perempuan dalam keluarga dan ruang publik. Muslimat Al Washliyah
—<lihat bahwa pelbagai persoalan yang terjadi di masyarakat, dan telah menjadi persoalan
~zangsa memerlukan keterlibatan aktif dan kontributif dari semua komponen bangsa,
-=rmasuk dari kalangan perempuan. Banyak ruang-ruang publik dan persoalan masyarakat
-2ng menuntut peran perempuan, dan bahkan hanya bisa diselesaikan jika ada keterlibatan

perempuan.

Peran dan perjuangan Muslimat Al Washliyah terasa semakin diperlukan pada era digital
sekarang ini. Pesatnya perkembangan teknologi telah mempengaruhi berbagai aspek
tehidupan manusia. Selain keuntungan atau manfaat yang diberikan oleh keunggulan
reknologi, kita tidak dapat menghindari dari dampak negatif mungkin ditimbulkan oleh
reknologi. Dalam hal ini, Wanita Muslimat Al Washliyah dituntut untuk dapat memberikan
edukasi terhadap masyarakat akan dampak dari perkembangan teknologi, terutama
teknologi informasi. Selain itu itu, Muslimat Al Washliyah juga dituntut untuk memberikan
advokasi berkenaan dengan penyusunan pelbagai kebijakan yang berkenan dengan isu-isu
penerapan teknologi di masyarakat. Misalnya, bersama-sama dengan lembaga lain seperti
Komite Penyiaran Indonesia (KPI), Muslimat Al Washliyah dapat melakukan pengawasan
terhadap konten-konten penyiaran media-media massa, baik media tercetak maupun
media elektronik. Kerjasama dan sinergi lainnya juga dapat dilakukan dengan Lembaga-
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lembaga lainnya seperti BP POM, KOMNAS Perempuan dan Anak, dan Ormas
Kemasayarakatan dan Keagamaan lainnya dalam rangka menguatkan peran ‘civil society’
dalam tatanan kehidupan berbangsa.

Berbagai persoalan keagamaan, terutama permasalahan yang muncul di masyarakat
sebagai dampak dari perubahan dan perkembangan yang terjadi, juga memerlukan
perhatian, terutama dari sudut pandang agama. Pandangan-pandangan hukum Islam atau
fikih atas pelbagai persoalan kontemporer perlu dikemukakan agar kita terhindar dari
praktek-praktek yang melanggar syariat. Muslimat Al Washliyah dengan kekayaan sumber
daya manusia yang kompetensi, terutama dari kalangan ahli hukum Islam dapat
berkontribusi untuk memberikan pandangan atas persoalan-persoalan fikih yang muncul
di masyarakat.

Buku Antologi Menapak Jalan Pengkhidmatan ini merupakan sumbangan pemikiran dari
anggota-anggota Muslimat Al Washliyah dalam rangka memberikan sumbangan pemikiran
yang relevan dengan persoalan yang terjadi di masyarakat, dan menjadi dokumentasi
gagasan untuk diwariskan pada generasi berikutnya. Kami berharap buku ini memberikan
manfaat, bukan hanya bagi penulis tetapi bagi masyarakat dan bangsa serta generasi yang
akan datang.

Legoso, 30 Oktober 2022

Penyusun

Ulpah Andayani, S.Atg, SS, M.Hum
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“ai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat
~enyelamatkanmu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan
~crjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Ttulah yang lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.

+Thamdulillah, sejak ditetapkannya Kepengurusan Pimpinan Pusat Muslimat Al Washliyah periode
2021 - 2026 melalui SK Nomor: Kep-012/PB-AW/XXII/V/2021, tanggal 02 Mei 2021 (20
Ramadhan1442), Pimpinan Pusat Muslimat Al Washliyah telah berusaha melaksanakan amanah
srganisasi yang diputuskan dalam Muktamar XX Muslimat Al Washliyah pada tanggal 19 -21 Maret
2021 di Jakarta. Namun, karena copid 19 yang masih mewabah,beberpa program menjadi tertunda,
Jiantaranya pelantikan beberapa pimpinan wilayah yang baru di-SK kan.

Selanjutnya, berkat adanya arahan dari Ketum PB Al Washliyah, Bapak KH Dr. Masyhuril Khamis,
SH, MM, Program kerja bidang pendidikan dan dakwah dapat dilakukan melalui kegiatan Muslimat
Mengaji,yang dilaksanakan secara virtual, dan diikuti seluruh PW Muslimat Al Washliyah se-
Indonesia serta PPLN London, yang dimulai pada bulan Juli 2021. Hingga saat ini, kegiatan
Muslimat Mengaji sudah sampai pada episode yang ke 31. Dalam kajian-kajian ini, dibahas beberapa
tema, menyangkut tentang rumah tangga, pendidikan, sosial ekonomi, kesehatan, figh perempuan,
politik, sejarah dan ketrampilan, serta pengembangan diri.
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Ide penulisan buku Antologi ini, digagas oleh Panitia Rakernas I & Milad ke 87 Muslimat Al
Washliyah, yang bertujuan untuk menghimpun dan mengabadikan Tema dan Materi yang telak
dibahas dalam episode-episode Muslimat Mengaji di atas, sehingga menjadi khazanah keilmuan yang
bermanfaat bagi keluarga besar Muslimat Al Washliyah dan masyarakat. Buku Antologi ini, beris:
tulisan dari para Narasumber Muslimat Mengaji, dan aktifis Muslimat Al Washliyah yang turus
berpartisipasi, sesuai dengan bidang dan minatnya.

Pimpinan Pusat Muslimat Al Washliyah menyambut dengan bangga dan senang hati, serta
memberikan apresiasi yang se-tinggi tingginya atas ide dan gagasan untuk menyusun buku
Menaviipak Jalan Pengkhidmatan yang merupakan Antologi Muslimat Mengaji ini, diiringi
dengan ucapan terimakasih atas jerih payah dan kerja keras semua Ibu Pengurus PP Muslimat yang
terlibat di dalamnya. Semoga bernilai ibadah di sisi Allah Swt.

Kepada Ketua Umum PB Al Washliyah dan jajarannya, secara khusus kami ucapkan terimakasih atas
arahan dan bantuan fasilitas dalam pelaksanaan Muslimat Mengaji dan penulisan buku Antologi ini.
Kepada para Narasumber, Kontributor yang telah mengirimkan tulisannya, pemikiran dan gagasan
dalam berbagai bidang, kami ucapkan syukran jaziilaa, Jazaakunnallahu khairal jazaa’

Akhirnya, kami mohon maaf kepada Ibu-ibu para Narasumber Muslimat Mengaji, yang karena
beberapa kendala, mungkin bahan kajiannya belum termuatkan dalam buku ini,

Kepada Allah kita mohon ampun dan petunjukNya,untuk bisa berbuat yang lebih baik dan bermanfaat
dalam melaksanakan pengkhidmatan kehidupan.

Nashrun minallahi Wafathun qariib, Wabasysyiril mukminin

Jakarta, 30 Oktober 2022
04 Rabi’ul Akhir 1444

Dra. Hj. Nurliati Ahmad,M.A
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4. Implementasi Pendidikan Islam Dalam Membina Akhlak
Keluarga

Oleh Dr. Hj. Dewi Sadiah
Ketua Umum PW Muslimat Al Washliyah Kalimantan Tengah

Pendahuluan

Fenomena masyarakat Indonesia di kalangan remaja sekarang ini, mengalas
akhlak sehingga perlu pembenahan terutama dj dunia pendidikan Islam dalam i
Oleh karena itu, pendidikan adalah usaha sa

belajar dan proses pembelajaran agar
dirinya untuk memiliki kekuatan spi

dar dan terencana untuk mewujudkan sy
peserta didik secara aktif mengembangkan m
ritual keagamaan, pengendalian diri, keprinag
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat. &
dan negara, (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pada Bab I Pasz! 1
1). Sedangkan Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabj Muhammad saw. Berpean

terwujudnya kepribadian Seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil (manusiz g

rohani dan jasmani, dapat hidup, dan berkembang secara wajar dan normal kzme
takwanya kepada Allah Swt.) dengan pola takwa. Merdeka.com Tujuan pendidikan Isl
yang hendak dibidik dewasa inj adalah untuk membimbing, mengarahkan, dan mencigi
seseorang untuk memahami dan mempelajari ajaran agama Islam. Diharapkan me-sig |
memiliki kecerdasan berpikir (IQ), kecerdasan emosional (EQ) dan memiliki kecerdass :
spiritual (SQ) untuk bekal hidup menuju kesuksesan dunia dan akhirat. Sementara akh
adalah budi pekerti; kelakuan; (Departemen Pendidikan Nasional, 2001:20). Adapum
Soelaeman (1988:99) mengemukakan, “bahwa keluarga juga memiliki fungsi religns
artinya keluarga berkewajiban untuk memperkenalkan dan mengajak anak serta anggoz
keluarga lainnya kepada kehidupan beragama.” Tujuannya bukan sekedar untui
, melainkan untuk menjadi insan beragama, sebagz
ahi nikmat tanpa henti, menggugahnya untuk mengis.
mengabdi kepada Allah Swt., dengan menuju ridha-Ny=.
Dari hasil pengamatan tampaknya fenomena ini lebih Jjauh dikuatkan oleh adanya kenyataa=-
kenyataan yang sering muncul di sebagian keluarga yang orang tuanya sebagai suami nama samars |
(AN) tidak fokus membina keluarganya terutama kepada istri dan anak-anaknya. Oleh karena i
suami istri beserta anak hidup dibayang-bayangi ketidakharmonisan (suami istri pisah ranjang, samz |
egois, keuangan masing-masing, bahkan hubungan ayah dengan anaknya tidak baik sering
bertengkar, bahkan ingin bercerai) dalam keluarganya. Nama samaran (NY) keluarga yang memiliki 3
anak yang berkebutuhan khusus otomatis orang tua harus bersabar dalam membina akhlak anaknya, \
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~ngga apabila kenyataan seperti ini terus dibiarkan, maka di
-z lebih rusak abklak yang mengakibatkan kehancuran generasi bangsa di masa depan.

-2 alasan penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, peran orang tua dalam membina akhlak anak di keluarga sangat mendasar karena
wian kepada perwujudan sikap, perilaku dan insan yang sehat, akhlak mulia, beriman dan
w2 k=nada Allah Swt. Peran ini, sangat urgen karena perkembangan sosial budaya masyarakat

~akin maju, dan seringkali kemajuan itu melahirkan dampak tertentu berupa; kegagalan

2 dalam mencapai tujuannya dalam cara mengajarnya. Hal ini, diduga menjadi menyebab
< hatkan oleh dampak negatif dari kemajuan teknologi dan materialisme masyarakat serta

. arus informasi global yang melahirkan benturan nilai-nilai budaya dan agama.

Kedua, orang tua tidak ingin anaknya nakal, Menurut Tafsir (2008:10) Orang tua remaja tidak
mzknya nakal sekurang-kurangnya ada empat alasan: (1) Remaja nakal itu kesehatan fisiknya
=m: (2) Remaja nakal itu prestasi akademiknya akan menurun; (3) Remaja nakal itu mahal; (4)

- tuanya malu bila punya anak nakal. Ternyata tidak ada orang tua yang ingin punya anak nakal,

- malu sekalipun orang tuanya nakal. Kenakalan anak remaja yang berbentuk tawuran menurut

1999:77) bahwa tawuran, penyalahgunaan obat terlarang, dan tindakan kriminal di kalangan
- discbabkan tidak adanya komunikasi yang lebih baik antara keluarga, sckolah, dan
arakat.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, sebagai fokus masalah penelitian ini, yaitu:
|. Bagaimana tujuan pendidikan Islam dalam membina akhlak anak di keluarga?

2. Bagaimana metode pendidikan Islam yang dilakukan oleh orang tua dalam membina

akhlak anak di keluarga?

*=mbahasan
Tujuan Pendidikan Islam dalam Membina Akhlak Anak di Keluarga

Eksistensi orang tua dalam membina akhlak anak di keluarga sangat urgent karena

—emerlukan waktu dan proses yang panjang sehingga tujuan pendidikan Islam dapat tercapai.

®ada masa remaja, anak sebaiknya dibimbing, diarahkan terutama dalam pemantapan kesadaran

.khlak oleh orang tuanya. Dengan maksud agar pencapaian belajar memiliki rasa tanggung jawab,

mengerti perbedaan antara yang benar dan yang salah, yang boleh dan yang dilarang, yang dianjurkan

ian yang dicegah, dan ia sadar bahwa harus menjauhi segala yang bersifat negatif dan mencoba
membina diri untuk selalu menggunakan hal-hal yang positif sebagai tujuan pendidikan Islam. Hal
rersebut, menurut MHk, mengupayakan dengan melakukan hubungan interpersonal antara orang tua
dengan anak, yang pada gilirannya bisa menimbulkan perubahan perilaku anak di keluarga.
Berdasarkan hasil observasi penataan kegiatan sekolah yang bersifat religius, menurut MHk, EZk,
dan ISk, untuk melakukan pembinaan melalui hubungan interpersonal antara orang tua dengan anak,
tidak hanya dilakukan hanya satu kali, tetapi beberapa kali walaupun dalam waktu dan tempat yang
berbeda. Ada orang guru lainnya kelihatan aktif dalam kegiatan keagamaan seperti berperan sebagai
imam dalam shalat berjamaah, penceramah, memberikan mauidhah hasanah di rumah, menyiratkan
bahwa dalam diri mereka ada rasa tanggung jawab untuk menumbuhkan semangat perilaku anak yang




terpuji. Sedangkan menurut EZk, dan ISk, mereka juga ikut aktif memonitor dan fpelatt " 1]
penggerak dalam pelbagai kegiatan, ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kom e
bertindak sebaik-baiknya dengan kenyakinan yang kuat. Hal tersebut dibuktikan dengz el
mercka dalam mengisi acara formal dengan tambahan muatan keagamaan yang berisikz= mi

Islam yang baik berdasarkan Al-Quran dan al-Hadits.

Orang tua mewujudkan pembinaan akhlak yang baik terhadap anak melalui keszruss
pikiran, dan tindakannya. Sedangkan orang tua lain selalu mengkaitkan perilaku mereka &
akhlak yang baik, misalnya mereka selalu senyum, salam, sapa, sopan dan santun bila berter @
warga masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa anak yang sempat diw
mereka menyatakan pernah dimarahi ayahnya pada saat datang terlambat, kemudian pernzt dig
kemudian anak harus pulang tepat waktunya. Dengan mengacu kepada aturan yang diinginkzm g
tua anak harus nurut mengikuti anjuran orang tua. Sedangkan jika anak tidak nurut atan e
kepada orang tua, maka harus menerima sanksi, tapi yang bersifat mendidik yang diberikan ¢
kepada anaknya, seperti: Menghapal pelajaran (terutama hifdzul Quran), membersihkan rumzs.
Jajan dikurangi, membantu ibu di dapur, dan lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang tua dengan nama samaran MHk, EZi 3
ISk, di keluarga, mereka memberikan komentar secara panjang lebar schingga penclic o
menafsirkan bahwa, tujuan pendidikan Islam dalam membina akhlak anak yang baik di rumah s
agar semua siswa mempunyai tujuan hidup yang Islami sebagai pedoman hidup di dunia da= el
hidup sesudah mati di akhirat, berakhlak yang terpuji, beriman dan bertakwa kepada Allah, be-msll
kepada kedua orang tua, sopan dalam berbicara, santun dalam bertindak, menghargai =m
temannya dan sayang kepada semua orang.

Menyimak deskripsi tentang tujuan pendidikan Islam dalam membina akhlak ansk
keluarga, dapat diinterpretasikan bahwa tujuan orang tua telah diwarnai oleh faktor-faktor ins:
dan faktor eksternal. Segala tujuan yang dilakukan orang tua MHk, EZk, dan ISk dalam mermims
akhlak anak di keluarga, sudah mengarah kepada pencapaian satu tujuan yaitu manusia mermiiilm
akhlak al-karimah, dalam arti keselamatan di dunia dan keselamatan di akhirat. Dalam mencana
tujuan tersebut, mereka lakukan berulang-ulang dengan penuh rasa tanggung jawab dan komitm=n
yang cukup kuat, walaupun dengan cara pendekatan yang berbeda dalam menampilkan perilakumne
akan tetapi tujuan tetap menjadi harapan bersama sebagai sesuatu yang ingin dicapai. Pembinzsn
akhlak anak yang dilakukan oleh orang tua merupakan alat untuk membantu mereka dalem
melaksanakan tata cara hidup sehari-hari, yang mencakup hablum minallah dan hablum minanres.
akhimya tercipta kehidupan yang damai, selalu berusaha menempatkan diri dalam lingkungan baik
di keluarga maupun masyarakat, sehingga disenangi dalam pergaulan sehari-hari.

Taat kepada Allah terungkap sebagai tujuan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua dalams
membina akhlak anak di keluarga. Tujuan pendidikan ini, terkandung dalam perilaku orang mz
pembina ketika mengajak anak untuk melaksanakan shalat berjamaah tepat waktu dan bimbingas
baca tulis al-Quran lengkap dengan penafsirannya secara sungguh-sungguh. Makna yang terkandung
dari kegiatan orang tua dan anak tersebut, adalah makna nilai ketaatan, nilai kesungguhan, dan nila: ‘
kejujuran. Nilai tersebut terungkap pada saat mngucapkan dan melakukan bacaan yang sudah diatur 1
dan dicontohkan dalam shalat. Untuk menyatakan kesungguhan dalam shalat perlu adanya !
pengucapan bacaan shalat yang benar, penghayatan, menghadirkan Allah dalam perasaan sedang |
shalat seolah-olah tampak berhadapan sedang memperhatikan, menurut Al-Ghazali jilid T (tt:157;
“Adalah dengan menolak pikiran-pikiran yang datang dari luar atau dalam dirinya.” Adapun nilai
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el I AR ~mgkap dengan melakukan semua aturan dalam shalat tidak mengurangi dan tidak
~iuk pelaksanaan shalat yang dimulai dari takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.
-jujuran, guru agama juga berharap agar siswa dalam melakukan semua kegiatan di luar
¢=n bersikap jujur, berdisiplin dengan penuh keikhlasan. Sebagaimana yang diungkapkan
ciat (1984:199), makna shalat dalam hidup seorang muslim sebagai suatu ciri penting
-=rtakwa, orang berbahagia, dan berperan untuk menjauhkan diri dari pekerjaan jahat dan

rmin pada perilaku anak terutama
ada guru, dan menyayangi kepada
kewajiban dalam berbagai jenis

.'=m kaitannya dengan hubungan sesama manusia, terce
.=nada Allah Swt., berbakti kepada orang tua, hormat kep
- muda, direalisasikan dalam bentuk pelaksanaan dan
- dan pembiasaan yang diberikan oleh orang tua.

& Pendidikan Islam yang Dilakukan oleh Orang Tua dalam Membina Akhlak di

rga
\fetode pendidikan Islam yang dilakukan oleh orang tua melalui; keteladanan, nasihat yang
\n-Nahl:125), perhatian, pembiasaan, reward (penghargaan) dan punishment (hukuman).

realisasi dari berbagai metode diuraikan sebagai berikut:

=ng tua selalu berupaya memberikan keteladanan dan motivasi kepada anak bisa
~contoh orang tua dan mempelajari sosok para tokoh sukses, di antaranya dengan cara
na axl mbaca biografi para tokoh sukses sehingga bisa terinspirasi dengan pemikirannya.
“ T;:mé ggkto;::e;w\ _: -m tingkatan tertentu, anak melakukan internalisasi nilai melalui figur keteladanan
haitu manus?; m:jj‘z .<slullah Saw sebagai cantoh teladan yang baik. Hal ini disebabkan tidak semua informasi
st. Dialem me{m a .~at diserap melalui abstrak-abstrak logika dan nalar objektif. Adapun agama (akhlak dan
awab dan komitmes E | -'manan) yang disampaikan oleh orang tua, banyak menggunakan simbol-simbol abstrak,
pilkan perilakumuz. ‘ + sinilah teknik keteladanan dapat digunakan. Tingkat yang paling dekat metode
--aladanan tersebut dapat berupa perilaku orang tua, guru, tokoh-tokoh yang sukses, dan

u teladan kepribadian Nabi Muhammad Saw. Ketika suara

dicapai. Pembinzan

3rrjban,tu mereka dalam W ang lebih komprehensif yait

; E;ZIQHI?II]ZHZ mizzunj’:agrg | 1 -dzan berkumandang dicontohkan oleh keluarga NZk anak-anak di rumah siap-siap untuk

“%1 gxungan bessu ‘ —claksanakan shalat Dzuhur berjamaah kadang di masjid atau di rumah, sambil menunggu
| shalat berjamaah anak suka dibelajarkan tadarus al-Quran dulu. Fenomena keseharian

gucapkan “assalammualaikum?” baik waktu masuk maupun

an oleh orang tua dalam srang tua selalu dibiasakan men
lam fenlaku orang tuz | waktu meninggalkan rumah. Biasanya anak juga menjawab ucapan salam orang tuanya
P wak . H : | « 5 . 5

aktu dan bimbingas ‘ rersebut dengan ucapan “waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”.

Vakna yang terkandune |
kesungguhan, dan nilai 1 Dalam menanamkan budaya disiplin, bersih, dan sehat, orang tua memperlihatkan sosok yang |
2an yang sudah diatur | pantas diteladani. Kalau kebetulan ada sampah yang tercecer, ia ambil dan dimasukan ke dalam tong
1 shalat perlu adanya I sampah, dan anak dengan sendirinya merasa malu dan mengikuti orang tuanya. ISk mengatakan,
dalam perasaan sedane ‘ apapun yang ia lakukan merupakan perwujudan bahwa kebersihan itu adalah sebagian dari iman.
hazali jilid 11 (tt:1 57”) | Walaupun di rumah kondisi kebersihannya masih kurang perlu ditingkatkan untuk menjaga kesehatan
dirinya.” Adapun nilai di keluarga. Dan sejauh yang dapat diamati, tidak terlihat cara-cara paksaan dan tidak terlalu ketat
terutama dalam memberikan sanksi. Contoh keteladanan dalam kegiatan keagamaan terutama bagi




anak yang tidak melaksanakan shalat berjamaah cukup diberi sanksi dengan menghafal surat-sura:
pendek, menulis ayat Al-Quran, dan tugas lainnya. Hal ini digunakan dalam menegakkan disiplin
tetapi penyelesaiannya tetap dilakukan secara bijaksana dan pendekatan edukatif.

b. Nasihat yang Baik

Metode yang diturunkan ke dalam teknik nasihat yang baik dilakukan oleh orang tua dalam
bentuk memberikan nasihat yang baik kepada anak di rumah, anak mendengarkan dan
memperhatikan secara serius. Walaupun ada salah seorang anak lainnya yaitu, (As) tidak mau
dinasehati bahkan suka melawan kepada orang tuanya untuk cari perhatian, Orang tua secarz
sepontanitas memberikan nasihat yang dikaitkan dengan kisah Lukman, cerita anak yang shaleh
dengan penuh kasih sayang, dan tidak main bentak apalagi dengan mata melotot sehingga membuat
anaknya tertarik untuk menyimaknya. Kemudian dilanjutkan lagi dengan menasehati supaya rajin
belajar biar jadi anak pintar dan sukses. Teknik dalam memberikan nasihat yang baik kepada anak
dilakukan orang tua nasihatnya (NZk) sering mengangkat topik “kewajiban manusia sebagai makhluk
terhadap Sang Khalik, akhlak anak kepada orang tua, akhlak anak kepada guru, akhlak kepada sesama
teman dan lingkungan dan lain sebagainya”. Muatan nasihat tersebut, meski konteksnya telah dalam
situasi keagamaan yang terkesan biasa saja, namun menunjukkan bahwa orang tua menguasai betul
materi yang dibutuhkan anak dalam membina perilaku akhlak anak dalam kehidupannya.

Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian, pemberian nasihat yang baik yang dilakukan oleh
orang tua (ISk) senantiasa dilakukan dengan lemah lembut, dan dalam kondisi tertentu dilakukan
dengan “sedikit keras”. Secara umum materi wejangan berkisar pada muatan akhlak (misalnya dalam
tatakrama berkisar pergaulan, mengekang hawa nafsu, berlaku hemat, ingat waktu, dan mengungkap
ciri-ciri orang yang berakhlak Islami), materi bermuatan tauhid yang intinya tentang ke-Esa-an Allah
Swit,

Orang tua (MHK, dan NZk) selalu memberikan nasihat dengan penuh pengertian dan kasih
sayang kepada anaknya. Contohnya: Membiasakan bangun malam, puasa hari Senin dan Kamis, dan
mengingatkan dalam pergaulannya yang baik dengan teman-temannya serta seraya selalu berdoa
memohon bimbingan, petunjuk, hidayah, dan ridha Allah Swt.

Dari pengamatan terhadap pola pemberian nasihat yang baik oleh orang tua dilakukan dengan
cara pemberian kisah-kisah gurani atay nabawi. Ketika peneliti mendengarkan nasihat atau ceramah
(NZk) menyatakan “.....setiap kisah qurani atau nabawi memiliki tujuan-tujuan kependidikan yang
rabbaniyah, melalui kisah-kisah tersebut dapat diambil ibrah sehingga anak memiliki akhlak Islami
dan perasaan ke-Tuhanan”. Pemberian nasihat Jjuga seringkali dilakukan yang berkaitan dengan rasa
syukur tentang nikmat yang diberikan oleh Allah Swt. Orang tua (NZk) menuturkan, ...dengan sadar
akan keharusan untuk senantiasa bersyukur atas nikmat dan karunia-Nya, maka perasaan ke-Tuhanan
anak secara otomatis akan sampai pada bentuk pengakuan ke-Esa-an Allah Swt., kekuasaan-Nya,
dan asma-Nya, sebagaimana pesan al-Quran dan Sunnah Rasulullah Saw., akan senantiasa
mensyukuri nikmat Allah Swt., terhadap apa yang kita indera dan kita rasakan ketika kita makan,
minum, tidur, beribadah, berdialog, kita bernafas atau apa yang kita pelajari dari pelajaran umum dan
pelajaran agama. Dalam pelaksanaannya pemberian nasihat yang baik kepada anak senantiasa disertai
fakta-fakta dan peristiwa sejarah dalam alur peradaban Islam. Pemberian nasihat dengan cara kasih

sayang dan disertai pujian yang dilakukan oleh orang tua ternyata anak merasa senang sehingga
timbul semangat untuk belajar.

-. Perhatian,
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d. Pembiasaan
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~agi para orang tua yang baik, dalam memperlakukan

-~ Hadiah, dan Sanksi

cara lain yang digunakan orang tua
g lalui perhatian interpersonal yang

=~ dengan memberikan hadiah dari orang tua kepada anaknya. Perhatian melalui
<udah shalat belum, sudah mengerjakan tugas sekolah, sudah makan, sudah mandi, dan
.2k tidak shalat atau tidak melaksanakan shalat Dzuhur secara berjamaah,anak merasa

akut dianggap melalaikan shalat lalu diberi peringatan atau disanksi dengan tugas
JTkan ayat al-Quran oleh orang tua sambil menasihatinya jangan tinggalkan shalat dan
- shalat berjamaah di masjid atau di rumah. Sedangkan anak putra sudah terbiasa begitu
~=-kan alunan suara adzan, anak langsung menuju tempat berwudhu terus melaksanakan

—hur secara berjamaah di masjid dan anak perempuan shalat berjamaah di rumah kadang

nerjamaah di masjid.

=mping melalui keteladanan dan nasihat yang baik,
—~engaruhi perkembangan akhlak anak adalah me

< »mudian mengingatkan lagi ISk menanyakan: Apakah ada pelajaran yang susah di sekolah?
=an-pertanyaan senada dan menyentuh dalam bentuk kalimat yang berbeda namun tetap
g dilontarkan oleh orang tua sebagai perwujudan

~erhatian merupakan pertanyaan yang serin
2n terhadap anaknya. Apabila orang tua menemukan ruangan kotor atau kurang bersih kenapa
< hersihkan dengan penuh perhatian bahwa kebersihan itu adalah Sebagian dari iman. Jadi,

2 suka mengingat bahwa rumah harus selalu dibersihkan karena nilainya ibadah.

perhatian tidak saja diperlihatkan dalam hal yang langsung berkenaan dengan rutinitas
szmaan. Suatu ketika orang tua (MHKk) menyapa seorang anak yang kebetulan lewat berpapasan
—annya serta terlihat oleh orang tua (MHk) dan anak tersebut membuang bungkus bekas jajan.
zan bahasa yang halus dan enak didengar MHk bertanya “sudah jajan ya !” Anak tersebut kaget

- menjawab “sudah pak”, kemudian kata MHk mengapa tidak langsung saja buang sampah itu pada
~atnya dan menyuruh anak itu untuk mengambilnya, sambil tersenyum beliau mengatakan bahwa
= mengajak dan bertanya dengan bahasa halus penuh kasih sayang sangat dianjurkan agama dalam
-mbina akhlak anak yang baik. Apabila ada anak yang melawan kepada orang tua sikap orang tua

~ada anaknya memberikan sanksi berupa membersihkan rumah, menghafal al-Quran, disuruh
innya. Dan hal itu, sudah menjadi tradisi

-mbuang sampah pada tempat, uang jajan dikurangi, dan lai
para anaknya dalam kehidupan sehari-hari.

. Pembiasaan
Qelain melalui tiga teknik di atas, cara lain yang digunakan orang tua untuk mempengaruhi

~ertumbuhan kepribadian akhlak anak adalah dengan pembiasaan yang dijadikan sebagai salah satu
-ara latihan khusus dalam marifatullah, dengan memberikan pengalaman mistikal melalui ritus-ritus
cecagamaan di antaranya: Shalat berjamaah, berdoa, tadarus al-Quran, makan dan minum bersama,
uasa hari Senin dan Kamis, saling mendoakan, dan kebiasaan lainnya. Pembiasaan yang dilakukan
srang tua adalah perjalanan panjang dari tanah menuju ruh-Nya, kegelapan menuju cahaya, dan
makhluk menuju sang Pencipta yang berkenaan dengan ibadah dalam rangka mendekatkan diri dan

menyatu menuju Allah Swt.

Menurut NZk, MHk, dan ISk kegiatan pembiasaan ini merupakan alat kebersamaan atau

kekeluargaan dan interaksi anak, serta menjadi salah satu faktor yang membuat kegiatan-kegiatan
yang lebih menarik dan bermakna, sekaligus merupakan momentum yang tepat untuk menanamkan
nilai-nilai akhlak dan menumbuhkan pembiasaan anak secara berkesinambungan. Hal ini, selalu
dilakukan pada waktu istirahat yang menjadi kebiasaan orang tua dan anaknya. Selain itu, para orang




tua dalam keseharian selalu mengucapkan salam baik waktu masuk rumah T |
meninggalkan rumah. Sebaliknya anak pun menjawab salam itu sudah dibiasakan karen= iy
oleh para orang tuanya. Dalam hal bimbingan baca tulis al-Quran olch orang tua. zmsd i
membaca, mengimla (menulis Arab tanpa teks), menerjemahkan, menghapalkan ayal-zve el
di antaranya surat Al-Baqarah dan An-Nahl serta surat lainnya. Kemudian bacaannyz
terutama makharijul hurufnya oleh NZk, anak tersebut disuruh membaca surat al-Lail be—u
sehingga bacaannya menjadi benar dan baik bacaannya.

Pembiasaan yang dilakukan oleh orang tua untuk mempengaruhi anzkmz
membina akhlak yang baik adalah dengan penampilan para orang tua sebagai scsu
penuh makna dan patut diteladani. Para orang tua dan tokoh-tokoh yang suksss
berusaha memiliki nilai etik dan estetik, yang di dalammnya terkandung bagian vzmg
terpisahkan dalam dirinya (personalized). Mereka secara tidak langsung telah mem=ims
anak-anaknya dalam mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam membina kepribadizs i
anak melalui metode internalisasi dengan teknik Keteladanan, perhatian (haciza
sanksi), nasihat yang baik, dan pembiasaan. Contoh “Pembelajaran Shalat”, ada tiga
pembelajaran shalat menurut Tafsir (2006:226-227) yaitu :

1. Tahu konsep shalat

Dalam hal ini murid mengetahui definisi shalat, syarat dan rukun shalat. Lm [
mencapai tujuan ini guru dan murid dapat memilih metode yang telah banyak ters=g
Metode ceramah boleh digunakan, diskusi juga mungkin, tanya jawab baik jugz. & i
seterusnya. Untuk mengetahui apakah murid memang telah paham konsep, syara: &
rukun shalat, guru dapat menyelenggarakan ujian, atau dengan cara lain. Yang & £
hanyalah aspek pengetahuannya tentang konsep, syarat, dan rukun shalat. Jika has
ujian semuanya bagus, berarti tujuan pembelajaran aspek knowing telah tercapai.

2. Terampil melaksanakan shalat (doing). :
Untuk mencapai tujuan ini metode yang baik kita gunakan ialah metode demonstras.
Guru mendemonstrasikan shalat untuk memperlihatkan cara shalat, Lantas murid se=g
demi (ingat: satu demi satu) mendemonstrasikan shalat. Guru dapat memutarkan vidsg b
rekaman shalat (lengkap fi ‘liyahnya dan qauliyahnya) dan murid menontonnya. Tatkziz
murid diminta mendemontrasikan, guru telah dapat sekaligus memberikan penilaiaz.
Jadi, di sini dilakukan pengajaran sekaligus penilaian. Bila guru telah yakin selurus
(sekali lagi seluruh) murid telah mampu melaksanakan (artinya terampil dalam carz
shalat), maka tujuan aspek doing telah tercapai. i

3. Murid melaksanakan shalat dalam kehidupannya sehari-hari (being). |
Disinilah bagian yang paling rumit itu. Sebenarnya, kekurangan pendidikan agamadi
sekolah selama ini hanya terletak dj sini, tidak pada bagian knowing dan doing. Bagian
knowing dan doing telah beres dan telah mencapai hasil yang sangat bagus karena bagian
ini memang mudah. Jadi, jika berbicara metode pembelajaran agama Islam sebenarnya |
untuk jalan pertama dan kedua itu sudah tidak ada lagi persoalan, anggap saja telah

serakhlak vz
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1 METROENN

ukun shalat. Ui
lah banyak tersedia
ewab baik jugz. dam
konsep, syarat. cam S
ara lain. Yang i ;
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elah tercapai. E
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12 dan doing. Bagian
bagus karena bagian
12 [slam sebenarnya
1, anggap saja telah

ridak lagi perlu diberikan pelatihan tentang itu. Itu sudah beres, katakanlah baik

— veilmuan maupun dalam pelaksanaannya.
kan Islam yang dilakukan oleh orang tua
dan tindakan dapat direalisasikan dalam
dan beribadah kepada Allah, ketertiban
sekolah, kekeluargaan, kemandirian,
lan, dan penampilan berpakaian agar

Kegiatan dalam pembiasaan pendidi
+2¢ap anaknya baik niat, ucap, perilaku,
“1pan sehari-hari dalam bentuk ketaatan
.—ran sekolah, keindahan penataan fisik
~-ngkatan ilmu pengetahuan dan keterampi
-+ membiasakan anak melakukan hal-hal yang baik. Dalam menjaga lingkungan
. bila ada anak yang tidak membuang sampah pada tempatnya yang telah
-diakan, orang tua dihadapan anaknya langsung mengambil sampah tersebut dengan
« banyak bicara tanpa menyalahkan siapa-siapa dan memasukkannya ke dalam tong

-nah yang telah tersedia.

Begitu juga anak, mencontoh apa yang orang tua kerjakan dalam menjaga

-nersihan, tidak membuang sampah sembarangan. Upaya yang mereka lakukan
snunjukkan bukti bahwa mereka berkeinginan menampilkan diri sebagai sosok yang
~=tut diteladani. Selain itu memperlihatkan pula bahwa para orang tua berusaha untuk

~enaati segala aturan sehingga kalau ada anak yang tidak melaksanakan aturan akan
—bul rasa tanggung jawab pada dirinya, karena orang tua sendiri telah berusaha
—elakukan yang terbaik untuk anaknya dengan ketaatan yang penuh disiplin hanya
s=bagian anak saja yang tidak disiplin.
Dengan cara dan situasi demikianlah orang tua menciptakan iklim yang kondusif bagi
-zembangan pribadi anak yang berakhlak mulia. Orang tua (MHK) terbiasa memberikan nasihat

.zlingi dengan humor dan tanya jawab, ketika melihat anaknya merasa jenuh dengan pelajaran yang
mvak atau anaknya yang tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Dari pengamatan di lokasi penelitian nilai dasar yang hendak dicapai adalah nilai ke-Tuhanan,
-=mberian nasihat yang baik lebih dipahami sebagai ikhtiar untuk menciptakan iklim yang kondusif
2gi pengembangan pribadi manusia yang berakhlak mulia, beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.

ara pemberian nasihat dimaksudkan juga untuk mengingatkan kembali kepada anak tentang apa
:ng menjadi tanggung jawabnya sebagai muslim sejati. Dengan cara tersebut orang tua bermaksud
—engajak anaknya agar melakukan apa yang dipesankan bukan hanya sekedar membina akhlak dan
~erilakunya anak saja, melainkan juga untuk membipa suasana nilai kebersamaan dalam kehidupan
celuarga, sehingga anak dapat melakukan perbuatan disiplin dan bertanggung jawab sebagai

~erwujudan sosok manusia yang berakhlak al karimah.

Dengan berbagai kegiatan yang dilakukan para orang tua, baik dalam konteksnya yang
serkenaan langsung dengan nilai-nilai akhlak anak, cara mengkaitkannya dengan nilai-nilai akhlak
rerhadap Allah, akhlak terhadap manusia dan lingkungannya, jelas memperlihatkan bahwa
pembiasaan yang dilakukan para orang tua sangat mempengaruhi pertumbuhan perilaku siswa untuk
berakhlak yang lebih baik. Keteguhan pribadi para orang tua telah mendorong mereka untuk
menciptakan pembiasaan da perti tersebut di atas, pembiasaan yang

lam keluarga. Dalam situasi s
dilakukan orang tua akan menjadi

titik awal perbuatan anak untuk lebih meningkatkan: Ketaatan
terhadap Allah, penampilan berpakaian, peningkatan pengetahuan, kemandirian, keterampilan,




disiplin dalam berbagai kegiatan walaupun dirasa belum maksimal dalam menans
tatakrama kesopanan. Soelaeman (1988:57) yaitu: Dari pengamatan mengenai =z
memperkuat apa yang dikemukakan perikehidupan dan perilaku manusia di dunianya ine
cara dan coraknya tersingkap suatu fenomena lain, yang menjadi ciri khas dari ak=w
kreativitas manusia tersebut. Yaitu bahwa segala aktivitas dan kreativitas manusia ite Smily
motorik, yang psikologis, bahkan yang bercorak filosofi, bukannya sembarangan, melai=izm
terarah, memiliki maksud dan tujuan tertentu. Kemudian dengan terarahnya perilaku
tujuan memberikan petunjuk, bahwa tujuan yang ingin dicapai orang tua dalam me=
berbagai macam metode itu telah dipertimbangkan secara matang dan terencana. Karenz—wz i
dapat memberikan kenyakinan dan kepastian bahwa tujuan yang ditentukan akan dapat diczse |
adanya dan akan menjadi kenyataan. Tujuan yang hendak dicapai tidak terlepas dari limz im
yaitu: Landasan religius, landasan antropologis, landasan psikologis, landasan sosio buirae o
landasan sosio ckonomis (Soelacman, 1988:65-69).

Adapun kelima landasan di atas, diisi dengan muatan Islam sebagai landasan relizs s
menjadi nilai utama dan sangat mendasar, manusia sebagai hamba Allah yang mempunya
pertimbangan landasan antropologis, tatanan kehidupan dalam masyarakat sebagai landases st
budaya, kemampuan penyediaan daya dan dananya sebagai landasan sosio ekonomis, dan pancan
perbedaan individu, keutuhan proses belajar, motivasi dan transfer pembelajaran yang berpusa:
siswa (student centered) menjadi landasan psikologisnya.  Ttulah sebabnya teknik yang dil
guru agama di antaranya: Keteladanan, nasihat yang baik (hadiah dan sanksi), perhatiz= &
pembiasaan, semua itu dapat diinterpretasikan sebagai upaya religius psikologis yang m !
manifestasi dari rasa tanggung jawab orang tua sebagai seorang muslim, pemimpin. am
pendidik yang tidak terpisahkan dalam dirinya. Dengan dasar komitmen beragama vame
kuat, seseorang akan selalu mengikatkan diri pada hasrat religiusnya.

Dengan demikian, pikiran, ucapan, perbuatan, dan tindakannya sekalizus
menunjukkan identitas diri sebagai seorang muslim yang berakhlak yang baik dan mem:%i
kepribadian sehat, Sedangkan menurut Soelaeman (1985:177) bahwa pertemuan dalam
kesatuan agidah disebut dengan istilah “ pertemuan intensional”. Ikatan itu membental
cara pandang, sikap, ucapan dan perilaku yang ditujukan pada satu consensus bersamz
dalam memandang tujuan akhir kehidupan (life end). Dengan demikian penggunazm
pelbagai metode yaitu; keteladanan, nasihat yang baik, perhatian, dan pembiasaan, secarz
menyeluruh dalam pikiran, ucapan, dan tindakan yang dilakukan para orang tua dalam
semua aktivitas di rumah dimaksudkan untuk membina anak memiliki kepribadian akhlzk |
yang baik dan utuh. Menurut pandangan Islam manusia utuh tiada lain adalah “insez=
kamil”, yaitu manusia yang berakhlak mulia, (Nata, 1996:265). e

Islam memberikan berbagai syarat dan ketentuan dalam pembentukan keluarga.
sebagai wadah yang akan mendidik anak sampai umur tertentu yang disebut baligh-berakal &
(Daradjat, 1993:41). Keluarga merupakan unit sosial terkecil, di dalamnya termasuk ayah,
ibu, dan anak serta mungkin sanak keluarga. Keberadaan suatu keluarga memungkinkan \
terjadinya proses pendidikan nilai-nilai keberagamaan terhadap anaknya. Jika pembinaan :
itu berlangsung dengan baik, maka kualitas nilai-nilai keberagamaan dalam membina w ’
kepribadian sehat anak akan baik, berlaku pula sebaliknya. Dilengkapi Yusuf LN dan

e

i

<a anak
ka anak di
ka anak dit

Dalz

Anak haru

1992:139)
keluarga
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2007:27) bahwa keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan

“izn anak. Alasannya adalah: a. Keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang
pusat identifikasi anak, b. Anak banyak menghabiskan waktunya di lingkungan
==, dan c. Para anggota keluarga merupakan “significant people” bagi pembentukan

adian anak.

01 sisi lain, keluarga juga dipandang sebagai lembaga yang dapat memenuhi

nan insani (manusiawi), terutama bagi pengembangan kepribadian sehat dan
~usiawiannya. Melalui perlakuan dan perawatan yang baik dari orang tua, anak dapat
m=nuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik-biologis, maupun kebutuhan sosio-
ogisnya. Apabila anak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, maka dia
nierung berkembang menjadi seorang pribadi yang sehat. Perlakuan orang tua yang
~ kasih sayang dan pendidikan nilai-nilai kehidupan, baik nilai-nilai agama maupun
sosial budaya yang diberikan kepada anak merupakan faktor yang kondusif untuk
mpersiapkan anak menjadi insan yang sehat dan shaleh serta warga masyarakat yang

:= dan produktif.

Suasana keluarga sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak. Seorang

< yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan agamis yaitu suasana
:nz memberikan curahan kasih sayang, perhatian, dan bimbingan dalam membina akhlak

. maka perkembangan kepribadian anak tersebut cenderung positif dan sehat.
=Zangkan anak yang dikembangkan dalam lingkungan keluarga yang broken home, kurang
zmonis, orang tua bersikap keras kepada anak atau tidak memperhatikan nilai-nilai
zama, maka perkembangan kepribadiannya cenderung mengalami distorsi atau
mengalami kelainan dalam penyesuaian dirinya. Untuk menggambarkan bagaimana
-engaruh keluarga (orang tua) terhadap kepribadian anak, dijelaskan oleh Dorothy Law

‘olte (Yusuf dan Nurihsan, 2007:28) bahwa :

“Anak Belajar dari Kehidupannya “

<a anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki.

ka anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi.
<a anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri.

ika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri.
lika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri.

lika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri.

Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai.

Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan, ia belajar keadilan.

Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi dirinya.
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, ia belajar menemukan cinta.

Dalam keluarga muslim, kehadiran anak juga mendapatkan tempat yang terhormat.
Anak harus mendapatkan perlakuan sesuai dengan kodratnya. Menurut An-Nahlawi,
(1992:139) bahwa dalam upaya proses pendidikan nilai-nilai keberagamaan terhadap anak,

keluarga semestinya melakukan hal-hal

sebagai

berikut:

Dibangun berdasarkan




perwujudan dan penghambaan kepada Allah; Mewujudkan ketentraman dan &=
psikologis kepada anak; Mendidik anak-anak guna mewujudkan tujuan Islam yzme _
dalam jiwanya, sehingga menjadi anak-anak yang shaleh; Memenuhi kebutuharn el
anak-anak; Menjaga fitrah anak agar tidak melakukan penyimpangan-penyimpz-s

Islam dengan tegas mengingatkan pentingnya peran orang tua dalam e
anak. Sebagaimana Allah Swt., dalam (Q.S. at-Tahrim/66:6) : Artinya : Hai orang-
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adzlzs
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 1=
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di
Sedangkan menurut Al-Ghazali (Zainuddin, et al., 1991:89) cara memelihara anz¢ Zamj
neraka itu, adalah dengan cara latihan-latihan yang baik, yang semuanya ditzmi
untuk memperoleh budi pekerti yang bagus dan akhlak vang luhur. Sedangkan =
Talsya T. (1973:26) bahwa pendidikan akhlak bertujuan di antaranya: Agzr
menggunakan kata-kata yang sopan dan lemah lembut bila bercakap dengan orang
terhormat ataupun yang lebih tua, agar anak menghormati orang lain, agar anak bes ‘
pada tempatnya, agar anak berjalan berbungkuk di muka orang lain yang telah =
terlebih dahulu di sesuatu tempat, agar anak mengambil tempat duduk yang sesuai dem
dirinya, agar anak mengucapkan salam terlebih dahulu bila bertemy orang yang lebi mg
ataupun ketika menghadiri sesuatu majlis, agar anak tidak mengeluarkan kentut zma
sendahak (air ludah) bila berada dalam suatu maijlis, agar anak tidak bercakap-cakap k==l ‘
makan, dan lain-lain. '

Dilihat dari segi tujuan yang hendak dicapai pembinaan berakhlak mulia diarahkan wom
membina perilaku anak yang baik, menarik, menyenangkan hati, shaleh, menurut tuntunan [s:mmy,
yang memancarkan iman dan takwa. Oleh karena itu, perlu dibina iman yang kuat dalam jiwa zmst
supaya menjadi insan yang sehat, beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Dalam hal ini, sesum
dengan yang dinyatakan oleh Djatnika (1987:40) bahwa: Untuk mencapai iman dan takwa herm
didahulukan dengan menanamkan agidah-agidah, iman kenyakinan akan kebenaran, terutzmms 1
tentang adanya Allah dan segala yang diwajibkan diimani, sadar akan kewajiban, hatinya cenderuns
untuk melakukan kewajiban itu adalah sangat penting dalam mempertebal iman itu sendiri. Dengzr @
iman seseorang akan melakukan kewajiban-kewajiban amal shaleh yang diimaninya, dan dengar
banyak melakukan amal shaleh (beribadah) akan mempertebal iman seseorang yang melakukannyz.
Pembiasaan yang dicapai dengan baik bila dalam pelaksanaanya diperoleh perhatian yang sunggus- | |
sungguh, teratur, tidak putus asa, dan berkelanjutan dari para orang tua dan anak serta semua pihzt
yang terkait, dapat juga direncanakan secara matang dalam membina akhlak anak yang baik, cerdas.
jujur, amanah, shaleh, beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.

Kesimpulan

Tujuan pendidikan Islam dalam membina akhlak anak di keluarga agar para anak
menjadi insan yang sehat, beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., untuk mencapai |
keselamatan dunia dan akhirat, dan tujuan Pendidikan Nasional, serta direalisasikan dalam 1
bentuk ketaatan kepada Allah Swt., berbakti kepada kedua orang tua, hormat kepada guru, ;
saling berbuat baik terhadap teman, berperilaky disiplin, jujur, sabar, kasih sayang, ikhlas, i
dan pemaaf. Dalam mewujudkan usaha membentuk manusia yang memiliki akhlak yang
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-+;k menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan orang tua dan anak

can keterpaduan yaitu: Tujuan dan metode dalam membina akhlak anak terhadap

- ~erilaku anak dalam membangkitkan motivasi dan kesadaran menjadi insan kamil.

~de pendidikan Islam yang dilakukan oleh orang tua dalam membina akhlak anak di
metode yang dilakukan oleh orang tua dalam membina akhlak anak melalui metode
s~an, nasihat yang baik (hadiah dan sanksi), perhatian, dan pembiasaan serta teknik lainnya
sukan oleh orang tua dalam membina akhkal anak. Adapun implementasi yang diwujudkan
~entuk penampilan yang paling dominan yaitu: Nilai ketaatan; nilai kemandirian; nilai
:-gaan, dan nilai peningkatan ilmu pengetahuan. Sedangkan metode secara substansial
keterkaitan dengan aspek-aspek penanaman nilai-nilai Islam terhadap anak yang
.#kan dalam pikiran, ucapan, dan tindakan yang dircalisasikan dalam kehidupan schari-hari.
-n metode yang sangat menarik akan menyentuh perasaan anak dalam mencapai tujuan
#kan, sehingga menjadi motivasi dalam diri anak untuk mengikuti nasihat orang tua secara
- Zan sungguh-sungguh.
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